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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

o

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi se-bagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i1 untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa
izin Pencipta atau pe-megang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaima- na
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa
izin Pencipta atau pe-megang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf e, dan/ atau huruf g un- tuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana pen- jara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga buku Manajemen Pendidikan: Konsep, Implementasi, dan Evaluasi
ini dapat terselesaikan. Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
akan sumber referensi yang komprehensif dan relevan bagi mahasiswa,
praktisi, serta pemerhati pendidikan dalam memahami seluk-beluk
manajemen pendidikan. Tujuan utama buku ini adalah membekali pembaca
dengan pemahaman mendalam mengenai teori dan praktik manajemen
pendidikan, mulai dari konsep dasar hingga implementasi di lapangan. Buku
ini mencakup berbagai aspek penting dalam manajemen pendidikan,
termasuk organisasi lembaga, kurikulum, peserta didik, tenaga kependidikan,
fasilitas, pembiayaan, hubungan masyarakat, ketatalaksanaan, kepemimpinan,
supervisi, manajemen berbasis sekolah, etika, hukum, dan perencanaan
pendidikan. Materi disajikan secara sistematis dan mudah dipahami,
menjadikannya sangat cocok sebagai bahan ajar utama untuk mata kuliah
Manajemen Pendidikan. Saya berharap buku ini dapat menjadi panduan yang
berharga bagi mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi manajerial
mereka. Saya mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan inspirasi selama proses penulisan buku ini.
Semoga buku ini tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan demi penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Dr. Iskandar, M.Hum.



KATA PENGANTAR

Buku Manajemen Pendidikan: Konsep, Implementasi, dan Evaluasi yang
ada di hadapan pembaca ini merupakan sebuah karya yang sangat relevan
dan dibutuhkan dalam konteks pengembangan pendidikan di Indonesia.
Sebagai editor, saya melihat bahwa buku ini berhasil menyajikan materi
manajemen pendidikan secara holistik dan terstruktur, mulai dari fondasi
teoritis hingga aplikasi praktis di lapangan. Penulis, Dr. Iskandar, M.Hum.,
dengan kepakarannya, telah merangkai setiap bab dengan cermat,
memastikan bahwa setiap topik dibahas secara mendalam dan komprehensif.

Daftar isi yang disajikan, mulai dari Konsep Dasar Manajemen Pendidikan
(BAB 1) hingga Perencanaan Pendidikan (BAB 13) dan Implementasi &
Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah (BAB 14), menunjukkan cakupan
materi yang luas dan terintegrasi. Pembahasan mengenai fungsi manajemen
(POAC), organisasi lembaga, manajemen kurikulum, peserta didik, tenaga
kependidikan, fasilitas, pembiayaan, hubungan masyarakat, ketatalaksanaan,
kepemimpinan, supervisi, etika, hukum, serta manajemen berbasis sekolah,
semuanya disajikan dengan detail dan dilengkapi contoh-contoh yang relevan.
Pendekatan ini akan sangat membantu pembaca, khususnya mahasiswa mata
kuliah Manajemen Pendidikan, dalam memahami kompleksitas pengelolaan
lembaga pendidikan.

Saya yakin buku ini akan menjadi referensi utama yang sangat berharga
bagi mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, serta siapa pun yang tertarik
pada bidang manajemen pendidikan. Kehadiran buku ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas tata kelola
pendidikan dan melahirkan pemimpin-pemimpin pendidikan yang kompeten
dan berintegritas. Selamat membaca dan semoga buku ini membawa
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemajuan pendidikan kita.
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BAB 1
KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan mampu:
Menjelaskan definisi, tujuan, dan ruang lingkup manajemen pendidikan
secara komprehensif, serta mengidentifikasi relevansinya dalam konteks
lembaga pendidikan modern.

Menganalisis dan mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling — POAC) dalam berbagai aspek
pengelolaan pendidikan, mulai dari perencanaan strategis hingga evaluasi
kinerja.

Mengidentifikasi dan membedakan berbagai prinsip serta pendekatan
manajemen pendidikan, kemudian mengaitkannya dengan praktik terbaik
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Memahami dan menjelaskan model sistem input—proses—output—
outcome dalam konteks manajemen pendidikan, serta mampu
menganalisis keterkaitan antar komponen sistem tersebut untuk
mencapai tujuan pendidikan yang efektif.

Menganalisis peran strategis manajer pendidikan dalam memimpin dan
mengelola lembaga pendidikan, serta mengidentifikasi pentingnya
membangun dan memelihara budaya mutu sebagai fondasi keberhasilan
organisasi pendidikan.

Mengembangkan pemahaman kritis terhadap tantangan dan peluang
dalam implementasi manajemen pendidikan di era disrupsi, serta
merumuskan solusi inovatif berdasarkan konsep-konsep yang telah
dipelajari.

Menghubungkan konsep dasar manajemen pendidikan dengan isu-isu
kontemporer dalam dunia pendidikan, seperti digitalisasi, inklusi, dan
keberlanjutan, untuk membentuk perspektif yang holistik dan adaptif.

PENDAHULUAN
Manajemen pendidikan merupakan tulang punggung keberhasilan setiap

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan mulianya, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Di tengah dinamika perubahan sosial, teknologi, dan
ekonomi yang begitu cepat, peran manajemen pendidikan menjadi semakin
krusial. Bab 1 ini dirancang sebagai fondasi utama bagi pemahaman
mahasiswa tentang esensi dan urgensi manajemen pendidikan. Tanpa



BAB 2
ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 2 tentang Organisasi Lembaga Pendidikan,

mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis berbagai bentuk dan karakteristik organisasi lembaga
pendidikan (sekolah, madrasah, yayasan) serta mengidentifikasi
implikasinya terhadap manajemen pendidikan.

2. Merancang struktur organisasi yang efektif untuk lembaga pendidikan,
lengkap dengan uraian tugas dan wewenang yang jelas bagi setiap posisi,
guna mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

3. Mengembangkan strategi koordinasi, komunikasi, dan kolaborasi yang
efektif di lingkungan lembaga pendidikan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas layanan pendidikan.

4. Mengevaluasi budaya organisasi dan iklim sekolah yang kondusif, serta
merumuskan upaya-upaya untuk membangun dan mempertahankan
lingkungan belajar yang positif dan produktif.

5. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good governance) dan
akuntabilitas dalam pengelolaan lembaga pendidikan, termasuk dalam
pengambilan keputusan dan penggunaan sumber daya.

6. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pengelolaan organisasi
lembaga pendidikan di era kontemporer, serta merumuskan solusi
inovatif untuk mengatasinya.

7. Menyusun rekomendasi praktis untuk perbaikan organisasi lembaga
pendidikan berdasarkan analisis komprehensif terhadap aspek-aspek
yang telah dipelajari.

B. PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan, sebagai sebuah disiplin ilmu dan praktik, tidak
dapat dilepaskan dari pemahaman yang mendalam tentang organisasi tempat
ia beroperasi. Lembaga pendidikan, baik itu sekolah, madrasah, maupun
yayasan pendidikan, pada hakikatnya adalah sebuah organisasi yang
kompleks dengan tujuan, struktur, proses, dan budaya yang khas.
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, mulai dari peningkatan kualitas
pembelajaran, pengembangan potensi peserta didik, hingga kontribusi
terhadap masyarakat, sangat bergantung pada bagaimana organisasi tersebut
dikelola dan diatur. Oleh karena itu, Bab 2 ini didedikasikan untuk mengupas



BAB 3
MANAJEMEN KURIKULUM

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 3 tentang Manajemen Kurikulum, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Memahami secara komprehensif konsep dasar kurikulum, termasuk
definisi, fungsi, dan berbagai komponen esensialnya, serta mampu
mengidentifikasi relevansi setiap komponen dalam konteks pendidikan
nasional dan lokal.

Menganalisis dan merancang perencanaan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), termasuk penyusunan dokumen kurikulum, silabus,
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar
nasional dan kebutuhan peserta didik.

Mengimplementasikan strategi pembelajaran vyang efektif dan
mengelola kelas secara profesional, dengan mempertimbangkan
berbagai pendekatan pedagogis, metode pengajaran, serta teknik
manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan produktif.

Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan kurikulum secara
menyeluruh, menggunakan berbagai instrumen penilaian yang valid dan
reliabel, serta mampu menganalisis data evaluasi untuk perbaikan
berkelanjutan dalam proses pembelajaran dan pengembangan kurikulum.
Mengembangkan kurikulum dengan mempertimbangkan muatan lokal
dan prinsip diferensiasi, sehingga kurikulum menjadi lebih relevan
dengan konteks budaya, sosial, dan ekonomi masyarakat setempat, serta
mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan dan potensi peserta
didik.

Menganalisis peran manajemen kurikulum dalam peningkatan mutu
pendidikan, serta mampu mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
pengelolaan kurikulum di berbagai jenjang dan jenis lembaga pendidikan.
Merumuskan rekomendasi strategis untuk perbaikan dan inovasi
kurikulum berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, dengan
mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
tuntutan masyarakat global.



BAB 4
MANAJEMEN PESERTA DIDIK

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 4 tentang Manajemen Peserta Didik, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menganalisis prinsip dan prosedur perencanaan daya tampung serta
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang efektif dan akuntabel sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

2. Merancang program orientasi, adaptasi, dan layanan Bimbingan
Konseling (BK) yang komprehensif untuk mendukung perkembangan
holistik peserta didik.

3. Mengembangkan strategi pengelolaan kehadiran, disiplin, dan penegakan
tata tertib yang edukatif dan partisipatif guna menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.

4. Merumuskan program pengembangan minat, bakat, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang relevan dan inovatif untuk memfasilitasi potensi
peserta didik secara optimal.

5. Mengelola data siswa secara akurat dan sistematis, serta menerapkan
kebijakan perlindungan anak dan membangun jejaring alumni dasar
sebagai bagian integral dari manajemen peserta didik.

6. Mengevaluasi efektivitas berbagai kebijakan dan program manajemen
peserta didik dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan
pencapaian tujuan pembelajaran.

7. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam manajemen peserta didik
di era digital serta mengusulkan solusi inovatif berbasis teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

B. PENDAHULUAN

Manajemen peserta didik merupakan salah satu pilar krusial dalam
keseluruhan sistem manajemen pendidikan vyang bertujuan untuk
memastikan setiap individu peserta didik mendapatkan layanan terbaik
sepanjang proses pendidikannya. Bab ini akan mengupas tuntas berbagai
aspek fundamental dalam pengelolaan peserta didik, mulai dari tahap awal
penerimaan hingga pengembangan potensi dan perlindungan hak-hak
mereka. Urgensi pembahasan ini tidak dapat dipandang sebelah mata,
mengingat peserta didik adalah subjek utama dan sekaligus objek sentral dari
seluruh aktivitas pendidikan. Tanpa manajemen peserta didik yang efektif,



BAB 5
MANAJEMEN TENAGA KEPENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 5 tentang Manajemen Tenaga Kependidikan,

mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis kebutuhan tenaga kependidikan dan merancang strategi
rekrutmen yang efektif sesuai dengan standar dan visi lembaga
pendidikan.

2. Menjelaskan proses penempatan tenaga kependidikan yang tepat serta
merencanakan program pengembangan profesi berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja.

3. Mengembangkan instrumen dan melaksanakan penilaian kinerja tenaga
kependidikan secara objektif, serta memberikan umpan balik konstruktif
untuk perbaikan.

4. Merumuskan kebijakan remunerasi yang adil, strategi motivasi yang
relevan, dan program kesejahteraan vyang komprehensif untuk
meningkatkan kepuasan dan retensi tenaga kependidikan.

5. Menerapkan prinsip-prinsip disiplin, etika profesi, dan mekanisme
penyelesaian konflik yang efektif untuk menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan produktif.

6. Mengevaluasi dampak kebijakan manajemen tenaga kependidikan
terhadap kualitas layanan pendidikan dan pencapaian tujuan lembaga.

7. Merancang solusi inovatif untuk tantangan manajemen tenaga
kependidikan di berbagai konteks lembaga pendidikan.

B. PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan, sebagai sebuah disiplin ilmu dan praktik,
memegang peranan krusial dalam memastikan keberlangsungan dan
peningkatan mutu layanan pendidikan. Di antara berbagai elemen yang
membentuk ekosistem pendidikan, tenaga kependidikan—yang meliputi guru,
staf administrasi, pustakawan, laboran, dan seluruh individu vyang
berkontribusi pada proses pendidikan—merupakan aset paling berharga.
Kualitas sebuah lembaga pendidikan secara inheren terikat pada kualitas,
motivasi, dan profesionalisme tenaga kependidikan yang dimilikinya. Oleh
karena itu, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif dan strategis bukan
lagi sekadar tugas administratif, melainkan sebuah imperatif strategis untuk
mencapai visi dan misi pendidikan.



BAB 6
MANAJEMEN FASILITAS PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 6 tentang Manajemen Fasilitas Pendidikan,

mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menjelaskan konsep dasar perencanaan sarana dan prasarana pendidikan,
termasuk standar yang relevan, serta mampu mengidentifikasi kebutuhan
fasilitas berdasarkan analisis kebutuhan lembaga pendidikan.
Menganalisis proses pengadaan dan inventarisasi aset fasilitas pendidikan
secara efektif dan efisien, termasuk memahami prosedur administrasi
dan pencatatan yang akuntabel.

Mengembangkan strategi pemanfaatan dan penjadwalan fasilitas
pendidikan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran dan
kegiatan ekstrakurikuler, serta mampu mengidentifikasi potensi
pemanfaatan ganda.

Merancang program pemeliharaan fasilitas pendidikan  yang
komprehensif, termasuk penerapan standar keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.
Mengevaluasi kebutuhan dan mengimplementasikan infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang mendukung pembelajaran
digital, serta mengintegrasikan konsep lingkungan hijau dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan.

Mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam pengelolaan fasilitas
pendidikan di berbagai konteks, serta mampu mengaplikasikan prinsip-
prinsip manajemen fasilitas untuk meningkatkan mutu layanan
pendidikan.

Menunjukkan sikap profesional dan bertanggung jawab dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan, dengan menjunjung tinggi prinsip
efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan.

PENDAHULUAN
Manajemen fasilitas pendidikan merupakan salah satu pilar krusial dalam

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Fasilitas pendidikan, yang
mencakup sarana dan prasarana, bukan sekadar bangunan fisik atau
peralatan semata, melainkan merupakan ekosistem pendukung yang secara
langsung memengaruhi proses pembelajaran, kenyamanan, keamanan, dan
pada akhirnya, capaian akademik serta pengembangan karakter peserta didik.



BAB 7
MANAJEMEN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 7 tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan,

mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menganalisis berbagai sumber pendanaan pendidikan dan memahami
kebijakan yang melandasi alokasi serta penggunaannya di lembaga
pendidikan.

Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) secara komprehensif,
akuntabel, dan sesuai dengan kebutuhan serta prioritas program
pendidikan.

Melaksanakan dan mengendalikan penggunaan anggaran pendidikan
secara efektif dan efisien, serta mampu mengidentifikasi potensi
penyimpangan dan melakukan koreksi yang diperlukan.

Melakukan pembukuan keuangan pendidikan dengan tertib, menyusun
laporan keuangan yang transparan, serta memastikan akuntabilitas
pengelolaan dana kepada seluruh pemangku kepentingan.

Memahami konsep dan prosedur audit keuangan pendidikan, serta
mampu melakukan analisis efisiensi-biaya untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya finansial dalam mencapai tujuan pendidikan.
Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam manajemen pembiayaan
pendidikan di era kontemporer, termasuk isu keberlanjutan dan inovasi
pendanaan.

Mengembangkan sikap profesionalisme, integritas, dan tanggung jawab
dalam pengelolaan keuangan pendidikan demi terwujudnya tata kelola
yang baik dan peningkatan mutu layanan pendidikan.

PENDAHULUAN
Manajemen pendidikan, sebagai sebuah disiplin ilmu dan praktik, tidak

dapat dilepaskan dari aspek pembiayaan. lbarat jantung dalam tubuh
manusia, pembiayaan merupakan urat nadi yang menggerakkan seluruh
aktivitas dan program pendidikan. Tanpa pengelolaan keuangan yang efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel, visi dan misi lembaga pendidikan, seideal
apa pun, akan sulit terwujud. Bab 7 ini secara khusus akan mengupas tuntas
seluk-beluk manajemen pembiayaan pendidikan, sebuah area krusial yang



BAB 8
MANAJEMEN HUBUNGAN LEMBAGA
PENDIDIKAN DENGAN MASYARAKAT

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 8 ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Memahami secara komprehensif konsep dasar hubungan masyarakat
(humas) dalam konteks lembaga pendidikan serta mengidentifikasi
berbagai pemangku kepentingan yang relevan.

2. Menganalisis dan merumuskan strategi komunikasi yang efektif untuk
membangun citra positif lembaga pendidikan di mata publik dan
pemangku kepentingan.

3. Mengembangkan model kemitraan yang strategis dan berkelanjutan
dengan orang tua peserta didik dan komite sekolah sebagai pilar utama
dukungan pendidikan.

4. Merancang dan mengimplementasikan program kerja sama yang saling
menguntungkan dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) serta
perguruan tinggi untuk peningkatan kualitas pendidikan.

5. Mengelola proses penanganan keluhan secara profesional dan sistematis,
serta melakukan evaluasi kemitraan untuk perbaikan berkelanjutan
dalam hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat.

6. Menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam setiap
interaksi dengan masyarakat guna memperkuat kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan.

7. Menginternalisasi pentingnya membangun hubungan yang harmonis dan
produktif dengan masyarakat sebagai bagian integral dari manajemen
pendidikan yang efektif dan berkelanjutan.

B. PENDAHULUAN

Dalam lanskap pendidikan modern yang semakin kompleks dan dinamis,
lembaga pendidikan tidak lagi dapat beroperasi secara terisolasi.
Keberhasilan sebuah sekolah, madrasah, atau yayasan pendidikan sangat
bergantung pada kemampuannya untuk menjalin dan memelihara hubungan
yang harmonis serta produktif dengan berbagai pihak di luar tembok institusi.
Bab 8 dari modul pembelajaran Manajemen Pendidikan ini secara khusus
akan mengupas tuntas mengenai Manajemen Hubungan Lembaga Pendidikan



BAB 9
KETATALAKSANAAN PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 9 tentang Ketatalaksanaan Pendidikan,

mahasiswa diharapkan mampu:

1.

Menganalisis Konsep dan Praktik Administrasi Perkantoran serta
Kearsipan dalam Konteks Lembaga Pendidikan: Mahasiswa akan dapat
menjelaskan definisi, prinsip, dan fungsi administrasi perkantoran serta
kearsipan vyang efektif di lingkungan pendidikan. Ini mencakup
pemahaman tentang jenis-jenis dokumen, sistem penyimpanan, dan
prosedur pengelolaan arsip yang mendukung efisiensi operasional
sekolah atau madrasah.

Merancang dan Mengimplementasikan Standar Operasional Prosedur
(SOP) serta Alur Kerja yang Efisien: Mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi kebutuhan akan SOP, menyusun SOP yang jelas dan
terukur untuk berbagai aktivitas pendidikan, serta memahami bagaimana
alur kerja yang terstruktur dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
layanan pendidikan.

Mengelola Penjadwalan dan Kalender Akademik secara Strategis:
Mahasiswa akan dapat menyusun jadwal pelajaran, jadwal kegiatan
ekstrakurikuler, dan kalender akademik yang komprehensif,
mempertimbangkan berbagai faktor seperti kurikulum, ketersediaan
sumber daya, dan kebutuhan peserta didik, guna memastikan kelancaran
proses belajar mengajar.

Mengevaluasi dan Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
Sekolah (SIMS) yang Relevan: Mahasiswa diharapkan mampu memahami
peran SIMS dalam mendukung pengambilan keputusan, mengidentifikasi
fitur-fitur penting dalam SIMS, serta mengevaluasi efektivitas SIMS yang
ada untuk mengoptimalkan pengelolaan data dan informasi di lembaga
pendidikan.

Menerapkan Prinsip Manajemen Risiko dan Pelayanan Prima dalam
Operasional Pendidikan: Mahasiswa akan dapat mengidentifikasi potensi
risiko dalam operasional sekolah, merumuskan strategi mitigasi risiko,
serta mengembangkan budaya pelayanan prima yang berorientasi pada
kepuasan pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal.



BAB 10
KEPEMIMPINAN
DAN SUPERVISI PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 10 ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis berbagai teori dan gaya kepemimpinan yang relevan dalam
konteks pendidikan, serta mengidentifikasi implikasinya terhadap
efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan.

2. Menjelaskan konsep kepemimpinan instruksional dan mengaplikasikan
prinsip-prinsipnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pencapaian akademik peserta didik.

3. Mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan yang
efektif dan pemecahan masalah yang kompleks di lingkungan pendidikan,
dengan mempertimbangkan berbagai perspektif dan data yang relevan.

4. Merancang dan melaksanakan program supervisi akademik, termasuk
supervisi klinis, untuk mendukung pengembangan profesional guru dan
peningkatan mutu proses pembelajaran.

5. Menginternalisasi pentingnya coaching dan mentoring sebagai strategi
pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan, serta
mendorong terciptanya budaya inovasi yang berkelanjutan.

6. Mengevaluasi praktik kepemimpinan dan supervisi yang ada di lembaga
pendidikan, serta merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan
prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang efektif.

7. Mengintegrasikan nilai-nilai etika dan profesionalisme dalam setiap
praktik kepemimpinan dan supervisi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan produktif.

B. PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan, sebagai sebuah disiplin ilmu dan praktik, tidak
dapat dilepaskan dari peran sentral kepemimpinan dan supervisi. Keduanya
merupakan pilar utama yang menopang keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan dalam mencapai tujuan-tujuan mulianya. Di tengah dinamika
perubahan yang begitu cepat, baik dari sisi teknologi, sosial, maupun
tuntutan global, peran seorang pemimpin pendidikan menjadi semakin krusial.
la bukan hanya sekadar administrator yang menjalankan roda organisasi,
melainkan seorang visioner, motivator, dan fasilitator yang mampu



BAB 11
MANAJEMEN BERBASIS
SEKOLAH — KONSEP & KEBIJAKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 11 ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian, landasan filosofis, dan tujuan utama dari
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam konteks sistem pendidikan
nasional.

2. Menganalisis dan mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar MBS, vyaitu
otonomi, partisipasi, dan akuntabilitas, serta relevansinya dalam
peningkatan mutu pendidikan.

3. Menguraikan peran strategis kepala sekolah, guru, dan komite sekolah
dalam implementasi MBS untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif.

4. Merancang kerangka perencanaan dan penganggaran berbasis sekolah
yang transparan dan akuntabel sesuai dengan prinsip-prinsip MBS.

5. Menganalisis tata kelola sekolah yang efektif dan mengidentifikasi
regulasi pendukung yang relevan dalam konteks implementasi MBS.

6. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan MBS serta
merumuskan strategi adaptif untuk mengatasinya.

7. Menilai dampak implementasi MBS terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta didik.

B. PENDAHULUAN

Dalam dinamika sistem pendidikan yang terus berkembang, tuntutan
akan peningkatan mutu dan relevansi pendidikan menjadi semakin mendesak.
Salah satu pendekatan strategis yang telah terbukti efektif dalam menjawab
tantangan tersebut adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Bab 11 ini
akan mengupas tuntas konsep dan kebijakan MBS, sebuah paradigma
pengelolaan pendidikan yang memberikan otonomi lebih besar kepada
sekolah untuk mengelola sumber daya dan proses pembelajaran secara
mandiri, dengan melibatkan partisipasi aktif dari seluruh pemangku
kepentingan.

Urgensi pembahasan MBS tidak dapat dilepaskan dari realitas bahwa
setiap sekolah memiliki karakteristik, kebutuhan, dan tantangan yang unik.
Pendekatan manajemen vyang sentralistik seringkali kurang responsif
terhadap keberagaman ini, sehingga menghambat inovasi dan efektivitas



BAB 12
ETIKA DAN HUKUM DALAM PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 12 ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis dan menginternalisasi prinsip-prinsip etika profesi
pendidik dan tenaga kependidikan sebagai landasan moral dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab di lingkungan pendidikan.

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan hak serta kewajiban seluruh warga
sekolah (peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua)
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Memahami dan menerapkan regulasi pokok serta kebijakan hukum
yang relevan dalam konteks manajemen pendidikan untuk
memastikan kepatuhan dan tata kelola yang baik.

4. Menganalisis kasus-kasus terkait perlindungan anak dan integritas
akademik, serta merumuskan langkah-langkah preventif dan
responsif yang sesuai dengan kerangka hukum dan etika.

5. Menjelaskan pentingnya perlindungan data pribadi, hak kekayaan
intelektual (HKI) dalam konteks pendidikan, serta mengidentifikasi
mekanisme penyelesaian sengketa yang mungkin timbul.

6. Mengembangkan sikap kritis dan reflektif terhadap dilema etika dan
isu hukum dalam praktik manajemen pendidikan, serta mampu
mengambil keputusan yang bertanggung jawab.

7. Merancang strategi untuk membangun budaya sekolah vyang
menjunjung tinggi etika, kepatuhan hukum, dan integritas di seluruh
aspek operasional lembaga pendidikan.

B. PENDAHULUAN

Dalam lanskap pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis,
pemahaman yang mendalam tentang etika dan hukum bukan lagi sekadar
pelengkap, melainkan fondasi esensial bagi setiap individu yang terlibat
dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Bab 12 ini dirancang
untuk membekali mahasiswa dengan kerangka konseptual dan praktis
mengenai dimensi etika dan hukum vyang melingkupi seluruh aspek
manajemen pendidikan. Urgensi pembahasan ini tidak dapat dipandang
sebelah mata, mengingat bahwa setiap keputusan dan tindakan dalam
lingkungan pendidikan memiliki implikasi etis dan hukum yang signifikan, baik
bagi individu maupun institusi.



BAB 13
PERENCANAAN PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari Bab 13 tentang Perencanaan Pendidikan, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar serta siklus
perencanaan pendidikan secara komprehensif, termasuk tahapan-
tahapan krusial dalam proses perencanaan.

2. Menganalisis kebutuhan pendidikan dan melakukan proyeksi data yang
relevan untuk mendukung perumusan rencana strategis dan operasional
di lembaga pendidikan.

3. Menyusun Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
yang terstruktur dan relevan dengan visi, misi, serta tujuan lembaga
pendidikan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan
eksternal.

4. Merumuskan indikator kinerja yang terukur dan logis untuk setiap
program atau kegiatan pendidikan, serta memahami keterkaitan antara
input, proses, output, dan outcome dalam kerangka perencanaan.

5. Merancang sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk mengukur
capaian program, mengidentifikasi kesenjangan, serta merumuskan
rekomendasi perbaikan berkelanjutan dalam implementasi perencanaan
pendidikan.

6. Mengaplikasikan konsep perencanaan pendidikan dalam konteks nyata
pengelolaan lembaga pendidikan, baik pada tingkat mikro (sekolah)
maupun makro (kebijakan pendidikan).

7. Mengembangkan sikap proaktif dan inovatif dalam menghadapi
tantangan perencanaan pendidikan, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan strategis.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan merupakan jantung dari setiap upaya manajerial yang
efektif, tak terkecuali dalam konteks pendidikan. Tanpa perencanaan yang
matang, sebuah lembaga pendidikan akan berjalan tanpa arah yang jelas,
rentan terhadap inefisiensi, dan sulit mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Bab 13 ini akan membawa kita menyelami esensi dan urgensi
perencanaan pendidikan, sebuah proses sistematis yang melibatkan
penetapan tujuan, perumusan strategi, alokasi sumber daya, hingga



BAB 14
MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH -
IMPLEMENTASI & EVALUASI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari Bab 14 ini, mahasiswa diharapkan mampu:
Menganalisis dan merancang program serta peta jalan implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan lembaga pendidikan.

Mengembangkan strategi penguatan kurikulum dan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip
MBS untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif.

Mengidentifikasi dan menerapkan berbagai mekanisme partisipasi aktif
dari seluruh warga sekolah (kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
siswa, orang tua, dan komite sekolah) dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaan program MBS.

Menjelaskan dan mengimplementasikan prinsip transparansi serta
akuntabilitas dalam setiap tahapan implementasi MBS, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan.

Merancang dan menggunakan indikator serta instrumen evaluasi yang
relevan untuk mengukur keberhasilan implementasi MBS, serta
merumuskan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi tersebut.
Mengevaluasi secara kritis praktik implementasi MBS di berbagai lembaga
pendidikan dan mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan serta
tantangan yang dihadapi.

Mengembangkan rekomendasi strategis untuk perbaikan berkelanjutan
dalam implementasi MBS guna meningkatkan mutu pendidikan secara
holistik.

PENDAHULUAN
Bab 14 ini merupakan kelanjutan esensial dari pembahasan mengenai

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang telah diuraikan pada Bab 11. Jika
Bab 11 berfokus pada konsep, landasan, dan kebijakan MBS, maka bab ini
akan membawa kita pada ranah yang lebih praktis dan aplikatif, yaitu
bagaimana MBS diimplementasikan dan dievaluasi di lapangan. Pemahaman
yang mendalam tentang implementasi dan evaluasi MBS menjadi krusial bagi
setiap calon manajer pendidikan, praktisi, maupun akademisi, mengingat



GLOSARIUM

Adaptasi: Proses penyesuaian diri peserta didik terhadap lingkungan
sosial dan akademik yang baru di sekolah, meliputi penyesuaian terhadap
teman sebaya, guru, metode pembelajaran, dan ekspektasi sekolah.
Administrasi Perkantoran: Serangkaian kegiatan terorganisir dalam
lembaga pendidikan untuk mendukung kelancaran operasional,
pengelolaan informasi, komunikasi, dan sumber daya kantor secara
efisien demi pencapaian tujuan pendidikan.

Actuating: Fungsi manajemen yang melibatkan proses memotivasi,
memimpin, dan mengarahkan individu atau kelompok untuk bekerja
sama secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi.

Akuntabilitas: Pertanggungjawaban atas setiap keputusan dan tindakan
yang diambil dalam pengelolaan pendidikan kepada pemangku
kepentingan.

Alur Kerja (Workflow): Urutan langkah-langkah atau tugas yang harus
diselesaikan secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan tertentu
dalam operasional lembaga pendidikan.

Analisis Kebutuhan: Proses sistematis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi pendidikan yang ada dan kondisi yang
diinginkan, guna menentukan prioritas masalah yang memerlukan
intervensi.

Analisis Kebutuhan Tenaga Kependidikan: Proses sistematis untuk
menentukan jumlah dan jenis personel yang diperlukan, termasuk
kuantitas, kualitas, kompetensi, dan kualifikasi, untuk mencapai tujuan
organisasi.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD): Rencana keuangan
tahunan pemerintah daerah yang memuat estimasi pendapatan dan
pengeluaran untuk mendukung operasional dan program-program di
wilayahnya, termasuk sektor pendidikan.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS): Dana yang dialokasikan oleh
pemerintah pusat kepada sekolah untuk membiayai operasional non-
personalia dan non-investasi, bersifat block grant dengan otonomi
penggunaan sesuai prioritas sekolah.

Block Grant: Mekanisme pemberian dana di mana penerima memiliki
otonomi dalam penggunaannya sesuai dengan kebutuhan dan prioritas
yang ditetapkan, namun tetap dalam koridor petunjuk teknis yang
berlaku.
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Konsep, Implementasi, dan Evaluasi

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses
pengelolaan yang terencana dan sistematis dalam
mengatur seluruh sumber daya pendidikan-baik
manusia, sarana, prasarana, maupun keuangan-agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Dalam konteks lembaga pendidikan,
manajemen berfungsi untuk memastikan seluruh
kegiatan pembelajaran, administrasi, dan
pengembangan sekolah berjalan selaras dengan visi,
misi, serta kebutuhan peserta didik dan
masyarakat.Fungsi utama manajemen pendidikan
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (leading), dan pengawasan
(controlling). Melalui perencanaan, lembaga
menetapkan tujuan dan strategi pencapaiannya.
Pengorganisasian berfokus pada pembagian tugas serta
koordinasi antarunit. Pengarahan dilakukan untuk
memotivasi tenaga pendidik dan kependidikan agar
bekerja dengan optimal, sedangkan pengawasan
bertujuan menilai dan memperbaiki kinerja agar tetap
sesuai standar mutu pendidikan.
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